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ABSTRAK

Pedagang merupakan orang yang melakukan perdagangan, menperjual
belikan barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh suatu
keuntungan. Pedagang informal sering memanfaatkan ruang-ruang publik untuk
berjualan seperti di pingir jalan, trotoar, taman, emperan toko. Hal ini terjadi pada
ruas jalan Circunvalagdo Acadiru Hun. Karena tidak ada perencanaan tempat
untuk pedagang informal, sehingga masyarakat memanfaatkan ruang -ruang
publik tersebut untuk berdagang dan menjadikan sebagai tempat tinggalnya,
sehingga menimbulkan kesan citra kota menjadi jelek.

Behaviorism (perilaku) menurut Laurens (2004), perilaku manusia
mempunyai keunikan dan karakteristik yang berbeda akan sebuah ruang atau
kawasan. Apabila lingkungan yang unik bisa mempengaruhi perilakunya, karena
lingkungan bukan sebagai wadah bagi manusia untuk beraktivitas dan menjadi
bagian kesatuan pola perilaku manusia.

Informal City (kota informal) merupakan sebuah ruang yang tidak resmi
atau tidak terencana, karena keberadaan pedagang informal memakai ruang-ruang
publik untuk kepentingan pribadinya, mereka mendirikan bangunan perdagangan
berdasarkan kemampuan ekonomi yang rendah. Kota informal juga merupakan
berpindahnya penduduk dari desa ke kota (urbanisasi) untuk mencari kerja.
Sedangkan Formal City adalah konsep kota yang terencana dan jelas pola tata
ruang yang teratur dan tersusun berdasarkan peraturan perencanaan tata ruang
kota.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif  yaitu
berdasarkan fenomena yang terjadi di lokasi Ruas Jalan Circunvalacdo Acadiru
Hun di Dili Timor-Leste dengan Pendekatan Informal City Concept.

Kata kunci: Studi tipologi Ruang Ppublik Pedagang , Informal City, Metode

Kualitatif.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Republik Demokratik Timor-Leste baru memperoleh
kemerdekaan pada tanggal 20 Mei 2002. Dewasa ini Pemerintah Timor-Leste
sedang mengeluarkan program pembangunan kembali disesmua bidang, antara lain
bidang Pertanian, Pendidikan, Infranstruktur, Penataan kemiliteran, Kepolisian
dan lain-lain. Untuk bidang Infranstruktur pemerintah mengeluarkan program
darurat, merehabilitasi gedung-gedung ex. pemerintah Indonesia agar
dipergunakan kembali sebagai kantor-kantor pemerintah dan sebagai gedung-

gedung sekolah.

Di samping program darurat yang dikeluarkan oleh Pemerintah Timor-
Leste, pemerintah juga mengeluarkan program pembangunan baru dibidang
infranstruktur, antara lain pembangunan Kantor President Republik Demoktratik
Timor-Leste di Aitarak Laran, Gedung-gedung sekolah di 13 Municipio, Pasar
Taibesi di Taibesi dan Pasar Manleuana di Manleuana, Jalan Raya di Kota Dili
(Municipio Dili), dan lain-lain. Selain itu pemerintah juga melaksanakan
pembangunan Rumah untuk masyarakat miskin; 1 desa mendapat 5 rumah yang di
kenal dengan target MDG’s (Millennium Development Goals). MDG’s
merupakan suatu tantangan yang diambil berdasarkan tindakan dan target yang
dituangkan dalam Deklarasi Mellenium yang diikuti oleh 189 negara dan
ditandatangani oleh 147 kepala pemerintahan saat Konfrensi Tingkat Tinggi
(KTT) Mellinnium di New York pada bulan September 2000.

Perkembangan Kota di Timor-Leste sangat cepat. Hal ini dapat dilihat dari
pembangunan kantor pemerintah di Kota Dili (Municipio Dili) dan pertokoan-
pertokoan yang dibangun oleh sektor swasta dengan sangat ragam, memenuhi
pingir-pingir jalan di kota Dili. Keadaan ini terjadi akibat pemerintah Timor-Leste

belum memiliki Peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pembangunan



Pertokoan seperti sepanjang jalan Hudi Laran di Desa Bairopite (Suco Bairopite)
yang dulunya merupakan hutan pohon pisang, sekarang sudah berubah menjadi
pusat pertokoan yang dibangun oleh pedagang dari China. Mereka menjual
sembako, bahan bangunan, memanfaatkan sebagai clinic praktek dokter dan

tempat tinggal. [Keadaan ini bisa dilihat pada Gambar 1.1].
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Hudi Laran pada tahun 2006 Hudi Laran pada tahun 2013

Gambar 1.1: Area Permukiman Hudi Laran pada tahun 2006 dan 2013.
Sumber : Dokumen pribadi, 2016.

Masalah ini akan merugikan masyarakat Timor-Leste untuk bertempat
tinggal di Kota Dili, karena tanah mereka sudah di jual ke pedagang China dan
perusahaan-perusahaan swasta. Pada satu sisi peraturan pemerintah menyatakan
bahwa hanya masyarakat asli Timor-Leste saja yang berhak atas kepemilikan
tanah. Pada sisi lain, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku, karena orang-orang China berusaha dengan cepat menikahi orang asli
Timor-Leste agar mereka bisa mendapatkan hak atas tanah. Pemerintah harus
memperhatikan fenomena diatas; apabila tidak diperhatikan, masyarakat asli
Timor-Leste akan tergusur, berpindah tempat tinggal dibawah kolong jembatan
dan /atau diatas pegunungan. Keadaan ini sudah sering terjadi; masyarakat
menjual tanah dan lari tinggal diatas pegunungan. Melihat Constituicdo da
Republica Democratica de Timor-Leste, tanggal 22 Maret 2002; pasal 58 tentang
perumahan:

Semua warga negara berhak atas sebuah tempat tinggal, baik untuk

dirinya sendiri maupun untuk keluarganya, yang berukuran memadai,
2



memenuhi syarat-syarat kebersihan dan kenyamanan, dan yang
mempertahankan hak pribadi baik secara perorangan maupun bagi
keluarga. (Terjemahan tidak resmi : UUD Demokratis Timor-Leste,
tanggal 22 Maret 2002), maka seluruh warga negara Timor-Leste
berhak untuk memperoleh sebidang tanah untuk tempat tinggal yang

layak.

Permasalahan yang lain adalah perampasan jalan raya sebagai fasilitas
publik yang dipergunakan secara privat sebagai fasilitas pribadi. Salah satu contoh
adalah pengembangan rumah tinggal pribadi di Perumahan Surik Mas. Karena
kekurangan ruangan maka pemilik rumah terpaksa memakai jalan publik untuk
menambah ruangan tangga dan ruangan untuk penampungan air bersih atau
tandon air. Oleh sebab tidak ada pengawasan dari pemerintah bagian pekerjaan
umum (PU) pada Dinas Tata Bangunan Kota Dili, maka aturan ljin Mendirikan
Bangunan (IMB) tidak diberlakukan pada pembangunan di Kota Dili. Dengan
demikian pemilik rumah tinggal secara sengaja merampas sebagian jalan raya

untuk kepentingan pribadinya. [Hal ini bisa dilihat pada Gambar 1. 2].

a. Sebuah Rumah Tinggal di b. Foto gambar Rumah tinggal
Perumahan Surikmas di Timor- mplementasi IMB

Gambar 1.2: Perbandingan Rumah tinggal yang tidak mempunyai IMB dan yang
mempunyai IMB
Sumber : Dokumen pribadi, 2016.



Dari foto Gambar 1.2 a. diatas terlihat bahwa rumah tinggal tersebut tidak
mematuhi IMB, karena batas Rumah tinggal sudah menggambil tanah atau badan
jalan raya untuk menambah fasilitas rumahnya. Pemilik rumah sudah memakai
separuh badan jalan raya untuk penambahan kebutuhan ruang, sehingga
mempersempit badan jalan raya. Rumah tinggal tersebut juga tidak memenuhi
KDB (Koefisien Dasar Bangunan) yaitu koefisien dalam presentase antara luas
lantai dasar bangunan yang dapat dibangun terhadap luas lahan keseluruhan.
Sedangkan dari gambar 1.2 b. terlihat sebuah bangunan yang dibangun mematuhi
IMB. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dan Garis Sempadan Bangunan (GSB)
diterapkan dalam proses pembangunan; ada ruang terbuka halaman depan dan
samping yang menimbulkan kenyamanan bangunan bagi pemiliknya. Fungsi
halaman depan untuk tempat bermain anak-anak dan ruang duduk keluarga saat

bersantai serta dapat memberikan kenyamanan udara.

Informal City merupakan kegiatan-kegiatan atau aktifitas informal di
dalam kota, baik berupa pedagang informal atau sektor informal (informal sector)
maupun pemukiman informal (informal housing). Kegiatan sektor informal
sangat menarik karena kemandiriannya dalam menciptakan lapangan kerja dan
menyediakan barang/jasa murah serta reputasinya sebagai pengaman yang dapat
mencegah merajalelanya pengangguran dan keresahan sosial di Timor Leste.
Banyak kegiatan sektor informal memanfaatkan ruang-ruang publik (public
space) untuk berbisnis, bekerja dan sebagai tempat tinggal informal (informal
housing). Kebanyakan masyarakat yang bekerja di sektor informal tidak memiliki
cukup uang untuk menyewa ruangan atau pasar formal yang disediakan oleh
Pemerintah Timor Leste atau pihak swasta. Kebiasaan pemerintah memberi ganti
rugi bagi masyarakat yang menempati tanah pemerintah dengan uang, seringkali
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendapatkan keuntungan pribadi berupa
uang ganti rugi. Dengan demikian masyarakat memanfaatkan kelemahan
pemerintah untuk mendapatkan uang ganti rugi sebesar US$ 5,000 bagi sebuah
rumah yang ditempati secara ilegal. Setelah mendapatkan ganti rugi, masyarakat
mulai mencari lagi tempat publik atau tanah pemerintah yang lain untuk
ditempati secara ilegal, begitu seterusnya.



Pedagang-pedagang informal di Timor Leste berjualan dengan berbagai
cara seperti: Gambar 1.3 a. dengan Gerobak (karosa dalam bahasa Tetun) yaitu
semua kebutuhan sayur dan lainnya di angkut dan di dorong keliling Kota Dili.
Sedangkan Gambar 1.3.b. dengan memikul (hasan/tutur dalam bahasa Tetun),
yaitu bagi wanita dengan cara mengangkat dagangannya diatas kepala, sedangkan
bagi laki-laki memikul dagangan di atas bahu sambil berjalan di kota Dili untuk
berjualan. Bila dilihat Gambar 1.3 c. dengan meletakan jualan diatas meja dan
merampas ruang pejalan kaki atau trotoar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 1.3 dibawah ini:

a. Pedagang dengan b.Pedagang dengan c. Pedagang dengan
Gerobak di depan Toko memikul di depan Toko meletakan diatas meja

Gambar 1. 3. Berbagai Cara Menjajakan Dagangan yang Dilakukan oleh
Pedagang di Timor - Leste
Sumber : Dokumen pribadi, 2016.

Lokasi penelitian ini berada di Desa Acadiru Hun Kecamatan Nain Feto
Municipio Dili- Cristus Rei. Keberadaan pedagang informal memberikan
pelayanan kebutuhan sandang dan pangan bagi masyarakat setempat. Kawasan
perdagangan ini sangat menguntungkan bagi masyarakat setempat dimana
masyarakat tidak harus pergi jauh ke pasar Taibesi untuk belanja kebutuhan setiap
hari. Kawasan perdagangn ini dapat memberikan pelayanan bagi beberapa desa
seperti Desa Acadiru Hun, Culu hun, Bidau, Licidere dan masyarakat kota Dili.
Sedangkan lokasi ini juga dapat melayani kebutuhan bagi anak-anak sekola
Negeri 1l Acadiru Hun dan pekerja Rumah sakit. Pedagang-pedagang
kebanyakan berasal dari Municipio Baucau, Viqueque dan Lautem. Pedagang

tersebut menjual sembako, warung makan, rental foto copy dan sayur-mayur.



Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dimana melihat
fenomena dilapangan dan mendiskripsikan ke dalam analisis untuk mendapatkan
tipologi perubahan ruang publik pada kawasan perdagangan informal.
Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik ruang publik
bagi pedagang informal, dan tata cara hidup pedagang di desa Acadiru Hun,
dengan menggunakan teori Informal City dan arsitektur perilaku sebagai titik
acuan dan dasar analisis dalam menemukan alternatif tipologi perubahan ruang

publik pada lokasi penelitian.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian dapat dijelaskan seperti berikut:
a. Bagaimana studi tipologi ruang publik pada kawasan pedagang informal
dengan pendekatan informal city.
b. Bagaimana memberikan alternatif tipologi ruang publik bagi pedagang
informal pada ruas jalan Circunvalagdo Acadiru Hun, terkait dengan
tinjauan teori Informal City dan arsitektur perilaku, untuk memberikan

rekomendasi pada pemerintah Timor-Leste.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah dirumuskan,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kondisi fisik perubahan ruang
publik dan fenomena pada kawasan perdagangan informal, lingkungan kota serta
sarana dan prasarana kota di ruas jalan Circunvalacdo Akcdiru Hun dan
memberikan alternatif strategi tipologi ruang publik bagi pedagang informal pada

ruas jalan Circunvalagio Acadiru Hun yang sama menjadi lebih baik lagi.



1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian dengan judul Studi ruang publik pada
kawasan pedagang informal dengan Pendekatan Informal City dan Arsitektur
perilaku, sebagai Studi kasus kawasan pedagang informal pada Ruas Jalan
Circunvalagcad Acadiru Hun, Municipio Dili, Timor-Leste. dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat bagi Pemerintah Daerah.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah Timor-Leste
dalam menentukan kebijakan pengaturan ruang publik bagi pedagang di
Ruas Jalan Circunvalacdo Acadiru Hun di Dili Timor-Leste dengan

pendekatan Informal City dan Arsitektur perilaku.

b. Manfaat bagi keilmuan.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan bagi Mahasiswa
untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang semakin tajam dalam

mencermati permasalahan pada lingkungan perkotaan.

c. Manfaat bagi masyarakat dan Pedagang informal
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pendekatan Informal
City dan Arsitektur perilaku di ruas jalan Circunvala¢éo Akcdiru Hun di
Dili Timor-Leste, bagi pedagang untuk memperbaiki kondisi fisik, tata
ruang dan lingkungan perkotaan, dan peningkatan pendapatan melalui
perbaikan tata ruang, sarana dan prasarana lingkungan perkotaan seperti
pedestrian atau trotoar, tempat parkir, tempat sampah dan pajak
bangunan serta pajak sewa ruang perdagangan bagi pemerintah Timor-

Leste.



15  Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir menurut Polancik (2009), adalah suatu diagram yang
menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya penelitian. Kerangka

berpikir dilakukan berdasarka pertayaan penelitian (research question).

Berdasarkan konsep kerangka berpikir di bawah, maka penulis dapat
menjelaskan sebagai berikut: [Lihat Gambar 1.4]

a. Lahan bekas badan jalan raya pada pemerintahan Portuguis, karena
tidak digunakan oleh pemerintah jaman Indonesia, maka para
pedagang Indonesia menggunakan untuk mendirikan pasar senggol
untuk menjual pakaian, warung makan, bilyar dan lain-lain pada waktu
itu. Pemerintah Indonesia membuka Jalan raya baru, maka jalan raya
lama tidak difungsikan. Pada saat pemerintahan Indonesia kawasan
pasar senggol sangat terkenal dan ramai dari pagi sampai malan hari.

b. Sedangkan pada Pemerintahan Timor-Leste peninggalan pasar
senggol dapat dipergunakan kembali oleh masyarakat yang datang dari
Municipio-municipio sebagai tempat tinggal karena tidak mempunyai
rumah di Kota Dili, maka mereka memanfaatkan peninggalan

Indonesia untuk kepentingan pribadi.

c. Sekarang Pemerintah Timor-Leste tidak mempunyai perencanaan
untuk ruang publik tersebut, maka pedagang-pedagang memanfaatkan
untuk bisnis, seperti masyarakat yang tinggal di Kawasan karena tidak
ada kegiatan maka ia bisa memberi sewa kepada orang yang
membutuhkan untuk membuka bisnis di kawasan itu. Sedangkan
banyak masyarakat yang datang dari  Municipio-municipio
mempaunyai dua aktivitas yaitu sebagai tempat berbisnis dan sebagai

tempat hunian.

d. Memahami karakteristik dan potensi lokasi penelitian merupakan dasar
pemikiran terhadap fenomena yang ada di lokasi penelitian, sehingga



fenomena yang ada dapat dijadikan sebagai sebuah masalah dan
kejadian yang perlu diteliti.

Studi literatur

Studi literatur pada referensi yang berkaitan dengan judul penelitian,
misalnya membaca buku, laporan penelitian dan jurnal, Selain itu juga
dapat menggunakan internet, mendatangi institusi yang relevan untuk

mendapatkan data.

Pengumpulan informasi melalui survei adalah melakukan pengamatan
melalui pengambilan dokumentasi di lokasi penelitian, penyebaran
kuesioner kepada pedagang informal, dan juga melakukan wawancara
dengan pengunjung, selain itu mencari data sekunder pada instansi

pemerintah yang terkait judul penelitian.

Deskripsi teori dan hasil penelitian

Dengan membaca buku dan mempelajari hasil survei t serta teori-teori
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Agar lebih menggerti dan
memamahi masing-masing komponen yang diteliti seperti pada
perilaku pedagang informal mamakai ruang publik, perilaku Hunian
informal menggunakan ruang publik dan perilaku-perilaku pengunjung

menggunakan ruang publik.

. Rumusan masalah menurut Sugyono (2015), merupakan sebuah
pertanyaan yang harus dicarikan jawaban melalui penelitian dan
pengumpulan data-data fakta lapangan (A research problem is a
question or a statement that a person wants answered. The research

problems is the first step in the scientific process).

Tujuan penelitian adalah untuk memahami kondisi fisik perubahan
ruang publik dan fenomena pada kawasan pedagang informal untuk
memberikan alternatif tipologi runag publik bagi pedagang informal di



ruas jalan ircunvalagdo Akcdiru Hun Circunvalacdo Acadiru Hun

yang sama menjadi lebih baik lagi.

Kerangka berpikir secara diagramatis dapat dilihat pada bagan berikut:

Studi Tipologi Ruang Publik pada Kawasan Pedagang Informal
dengan pendekatan Informal City.

Studi kasus: Kawasan pedagang informal di Ruas Jalan
Circunvalagad Acadiru Hun, Municipio Dili, Timor-Leste.

v

Latar Belakang

= Fenomena munculnya Pedagang-pedagang di ruas jalan
Circunvalagdo Acadiru Hun di Municipio Dili, Timor-

Leste.
= Perubahan fungsi ruang publik menjadi ruang
perdagangan.
= Peningkatan ekonomi masyarakat
\ = Sarana dan prasarana perkotaan tidak memadai. /

~
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Gambar 1.4: Kerangka berpikir
Sumber: Hasil analisis penulis, 2017
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1.6  Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tesis terbagi menjadi 5
(enam) bagian. Sistematika penulisan ini dibuat dengan tujuan untuk memberi
gambaran secara keseluruhan mengenai isi dari penulisan yang masing-masing

diuraikan sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN: Dalam bab ini dikemukakan secara umum
mengenai latar belakang dengan permasalahan dan perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan kerangka berpikir.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA: Dalam bab ini akan dibahas secara
teoritis mengenai penelitian yang terkait dengan denagan penelitian sekarang,
pengertian informal city, teori ruang publik, tipologi ruang publik dan
karakteristiknya, tata guna lahan, pengertian pedagang, istilah-istilah pedagang
kaki lima (PKL), sarana dan prasarana kota, teori perilaku, perilaku pedagang,

perilaku pejalan kaki.

BAB I1I: METODELOGI PENELITIAN: Dalam bab ini akan membahas
jenis pendekatan, jenis data penelitian, sumber data penelitian kualitatif, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, rancangan penelitian.

BAB IV: GAMBARAN LOKASI PENELITIAN: Dalam bab akan dibahas
gambaran umum Negara Republik Demokratik Timor-Leste (RDTL), gambaran
umum Municipio Kota Dili, lokasi penelitian, deskripsi lokasi penelitian,
Kecamatan Nain Feto, Suco (desa/kelurahan) Acadiru Hun, lokasi penelitian di
ruas jalan Acadiru Hun, asal usul pedagang pada ruas jalan Circunvalagéo
Acadiru Hun, proses menempati lahan pada ruas jalan Circunvalagdo Acadiru

Hun.
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BAB V: ANALISIS HASIL PENELITIAN: Dalam bab ini juga akan
dibahas analisis karakteristik pedagang informal di lokasi penelitian, analisis
tenaga kerja di lokasi penelitian, analisis sarana fisik pedagang, analisis
penggunaan bangunan, analisis jenis-jenis pedagang di lokasi penelitian, analisisis
cara Mendirikan bangunan pada ruas jalan Circunvalacdo Acadiru Hun, analisis
pemakai ruang, analisis informal city, analisis tipologi bentuk ruang luar,
pedagang semi permanen, pedagang permanen, pedagang gerobak/pikul, analisis
perubahan ruang publik kawasan pada tahun 2005-2016, analisis tipologi perilaku
pedagang informal pada ruang publik,

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN: Dalam bab ini akan membahas

kesimpulan dan saran.

12



BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1  Kesimpulan

Dari observasi dan pemahaman melalui analisis, maka ditemukan bahwa
pada dasarnya pedagang yang tinggal di Kawasan itu merupakan masyarakat yang
awalnya tidak memiliki tempat tinggal. Faktor referendum dan krisis Loro Sae
dan Loro Momu membuat masyarakat harus meninggalkan rumah mereka,
kemudian mencari masyarakat dari Municipio yang sama, berkumpul agar
merasa aman. Karena bertempat tinggal lama dan tidak mempunyai pekerjaan,
maka berkembanglah usaha untuk berbisnis yaitu membuka usaha seperti
berjualan, membuka warung makan. Lambat laun kawasan ini menjadi perhatian

banyak masyarakat dari Municipio-municipio untuk datang berbisnis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam setiap
bab dalam penyusuan tesis ini, maka dibuatlah kesimpulan dan rekomendasi yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Dari penelitian ini ditemukan 3 kategori pedagang yaitu pedagang
semi permanen, permanen dan gerobak/pikul. Penelitian ini juga
melakukan pengamatan pada penggunaan ruang yang terjadi pada
pedagang semi permanen, permanen dan pola pergerakan pedagang
gerobak atau pikul. Perkembangan pedagang informal yang ada di
lokasi jalan Circunvalacao berkembang dicelah-celah perkembangan
kawasan permukiman Desa Acadiru Hun yang sifatnya formal.
Keadaan ini sesuai dengan teori dari Laguerre M.S.

e Perubahan bentuk ruang publik pada tahun 2005 sampai 2009 terlihat
intensifikasi pemanfaatan ruang publik pada ruang-ruang kosong
diantara kios pedagang. Pada tahun 2013 sampai 2016 intensifikasi
pemanfaatan ruang publik bukan hanya terjadi pada ruang kosong di

kiri dan kanan kios, melainkan bagian depan kios juga mulai terisi
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bangunan. Daari peta tahun 2016 terlihat ruang publik semakin hilang,
sebaliknya bangunan kios berkembang kearah depan dan belakang
sampai di bibir sungai. Dengan demikian terlihat apabila tidak ada
kontrol terhadap pemanfaat ruang maka, ruang publik akan semakin
hilang dan kualitas lingkungan semakin menurun.

Tipologi bentuk ruang luar yang ada di lokasi penelitian pada
umumnya berada pada bagian depan kios. Bentuk ruang luar yang
terjadi sesuai dengan pola karakteristik pedagang dan dagangannya.
Bentuk ruang yang diciptakan oleh pedagang gerobak atau pikul
sangat bervariasi karena pergerakan pedagang ini sangat dinamis.
Secara umum pedaagang gerobak atau pikul ini mengisi ruang-ruang
kosaong diantara bangunan permanen dan bangunan semi permanen.
Beberapa pedagang terlihat juga memanfaatkan ruang spasial di depan
kios permanen atau semi permanen. Keadaan ini membuat bentuk
ruang publik yang tercipta didepan kios permaen atau semi permanen
menjadi tidak teratur.

Perilaku pedagang informal pada ruang publik terlihat kurang bisa
menjaga kualitas lingkungan dengan baik. Sampah banyak disebar ke
ruang-ruang publik, sehingga menimbulkan bauh yang tidak nyaman.
Perilaku pedagang informal yang lain adalah berusaha memanfaatkan
ruang publik sebagai perluasan area perdagangan di dalam Kkios.
Keadaan ini menyebabkan ruang publik bahkan jalan di depan kios

semakin terdesak.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa perilaku pedagang informal

cenderung memperluas area dagangannya untuk menarik pembeli. Oleh sebab itu

ruang publik yang tercipta di sekitar kios perdagangang semakin lama semakin

berkurang, sehingga mengganggu keseimbangan lingkungan. Kontrol terhadap

pedagang informal mutlak harus dilakukan.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dinamika pedagang permanen, semi permanen dan gerobak/pikul
merupakan karakter perdagangan di Timor-Leste. Sehingga Pemerintah ke
depan tetap bisa memberikan wadah yang sesuai.

2. Penataan kawasan perdagangan di ruas jalan Circunvalacao Acadiru Hun
harus segera dilakukan, mengingat pertambahan jumlah bangunan semakin
meningkat. Diharapkan semua pedagang bisa mendapatkan fasilitas
perdagangan pada bangunan permanen.

3. Strategi penataan dapat ditempuh dengan beberapa cara:

e Strategi 1: Jumlah pedagang saat ini di data, kemudian disediakan
ruang perdagangan permanen.

e Strategi 2: Untuk mengontrol pedagang informal, pengawasan pada
Kawasan harus dilakukan secara kontinu oleh pemerintah
daerah. Untuk merespon perkembangan ke depan
dibutuhkan Rencana pembangunan pasar dan pusat
perdagangan yang terintegrasi, zonasi pedagang.

e Strategi 3: Peraturan pemanfaatan ruang kota untuk pedagang
informal harus segera dibuat dan disosialiasasikan pada
masyarakat luas khususnya para pedagan informal.

e Strategi 4: Kebijakan dalam membuat peraturan zonasi pada kawasn
perkotaan harus memberikan ruang-ruang khusus untuk
zona  pedagang informal. Dengan demikian
perkembangan kawasan pedagang informal dapat

terkontrol dengan baik.
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